BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Sebuah pementasan yang sukses menjadi tujuan awal dari proses latihan
Selap Cilaka. Dibalik pementasan yang sukses pasti ada lika-liku dalam proses
latihan. Lika-liku tersebut menjadi pengalaman berharga bagi penulis. Penulis
telah melalui beberapa tahapan tentang proses kreatif pertunjukan Selap Cilaka.
Akhirya penulis sampai pada tahap kesimpulan dari seluruh pembahasan banyak
yang penulis lalui. Proses pementasan Selap Cilaka memakan waktu 4 bulan.
Beberapa kasus dapat ditemukan seperti masalah 'management yang perlu
mendapat perhatian serius karena berpengaruh besar dalam pementasan selain itu

juga berpengaruh pada kualitas permainan.

Metode latihan yang digunakan aktor juga dilakukan dengan baik. Ada
satu tantangan yang tidak bisa dilakukan, yakni talimaa. Belajar talimaa tidak
bisa dengan waktu singkat. Talimaa biasanya diajarkan waktu usia dini, tidak bisa
instan. Penulis mempelajari talimaa hanya 2 bulan dengan waktu sesingkat itu
penulis tidak bisa mencapai hasil yang maksimal dan memutuskan untuk tidak

bertalimaa. Talimaa didendangkan oleh pemusik.

Penggunaan unsur-unsur/elemen etnis Dayak menjadi salah satu teknik
untuk mencuri perhatian penonton. Sehingga diharapkan mampu menjadi daya

pikat tersendiri dalam pementasan, untuk itu aktor harus memiliki fisik dan batin
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untuk mendalami/ menjiwai karakter tokoh sesuai dengan etnis. Terkait dengan
unsur etnis yang dimaksud tersebut adalah dialek, gesture etnis Dayak (berwujud
tarian sederhana), yang berkaitan dengan laku di atas panggung, merupakan usaha

untuk menumbuhkan empati penonton terhadap tokoh yang dimainkan.

B. Saran.

Pertunjukan teater bukan proses yang instan. Dalam proses berkarya
minimal menghabiskan tiga sampai empat bulan penggarapan. Pertunjukan teater
merupakan kerja kolektif. Setiap karya tidak bisa dipegang oleh satu orang, Butuh
tim pendukung karya dan tim produksi. Seperti penata make-up, penata kostum,
penata lampu, musik pengiring, dan tim produksi belakang panggung seperti
Pimpro, Stage Manager, Publikasi dll. Seseorang yang akan berkarya dalam
pertunjukan harus memiliki relasi yang baik dengan sosialnya, agar didukung
banyak halayak. Membentuk sebuah tim dalam pertunjukan merupakan hal yang
susah-susah gampang, kreator harus mengetahui karakteristik setiap individu.
Komunikasi menjadi hal penting dalam setiap proses. Komunikasi merupakan
jembatan penghubung antar individu.

Aktor harus mempunyai strategi dalam pertunjukannya agar mencapai
hasil yang maksimal. Untuk mewujudkan hal tersebut sebaiknya aktor memiliki
metode sebelum memasuki tahap latihan. Sebaiknya konsep permainan harus
dijabarkan pada awal proses agar aktor pendukung lainnya dapat memahami
keinginan kreator.

Untuk memainkan tokoh Inai sebaiknya aktor harus melakukan

pengamatan secara dekat pada masyarakat Dayak, yang memiliki kebudayaan
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tersebut. Hal tersebut bisa dilakukan dengan tinggal bersama warga dengan kurun

waktu tertentu sampai ikut kebiasaan warga setempat.
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